BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Alat

1. Tujuan
Tujuan pengujian dan pengambilan data adalah untuk mengetahui kebenaran
rangkaian alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas
Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8. Hasil pengamatan
dan pengambilan data diharapkan dapat mengetahui unjuk kerja alat secara
keseluruhan.

2. Prosedur
Pengambilan data pada sistem alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk
Parameter Kadar Gas Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR
ATmega8 dilakukan dengan pengamatan pada tiap-tiap bagian atau blok,
dilakukan pengukuran pada masing-masing blok sistem ataupun komponen
yang digunakan.

3. Tempat pengujian
Tempat pengujian alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar
Gas Hidrogen Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8 yaitu di Lab.

Instrumentasi.
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4. Alat dan bahan
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Alat dan bahan yang digunakan dalam proses pengujian dan pengambilan data

alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas Hidrogen

Sulfida Berbasis Mikrokontroler AVR ATmega8 adalah sebagai berikut:

a. Multimeter HELES Y X-360TR

b. Alat yang akan diujikan

c. Boxacrilic

d. Kamera digital

B. Hasil Pengujian dan Pembahasan

1. Pengujian

a. Pengujian Catu Daya

Pengujian pada catu daya dilakukan dengan cara mengukur tegangan

keluaran pada baterai yang masuk ke regulator dan tegangan keluaran dari

regulator yang masuk ke sistem minimum. Tegangan DC dari baterai 9

volt tersebut kemudian distabilkan pada nilai tegangan output sebesar

+5V, menggunakan IC LM 7805. Hasil pengujian catu daya dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 8. Hasil Pengujian Catu Daya

No Komponen (I\D/%ﬁ%
Input 8,7
1 LM 7805 Output 5




b. Pengujian tegangan masukan tiap komponen
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Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui tegangan masukan dari

setiap komponen yang digunakan. Berikut tabel pengujiannya :

Tabel 9. Hasil Pengujian tegangan masukan tiap komponen

Tegangan
No Komponen Masukan (volt)
1 | VCC ATMegag >
2 |LcD >
3 | Sensor MQ-136 a7

c. Pengukuran tegangan Output Sensor MQ-136

Pengujian ini untuk mengetahui besar tegangan keluaran sensor dan kadar

gas yang direspon oleh sensor. Tegangan keluaran sensor terdapat pada

Port C.0 yang ada di ATmega8.

Tabel 10. Hasil Pengukuran tegangan Output Sensor MQ-136

. Kadar Gas H,S Tegangan
No Tampilan LCD (ppm) Output Sensor
1 | Normal 3 0.2
2 | Bahaya 16 0.9




d. Konversi Tegangan ke PPM
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Tabel 11. Hasil Konversi Tegangan ke PPM

Tegangan Part per million (ppm)
0,2 3
0,4 7
0,6 11
0,8 15
1 19
1,2 25

e. Pengujian sensor gas H,S terhadap asap rokok selama 5 detik

Tabel 12. Hasil Pengujian sensor gas H,S terhadap asap rokok

Percobaan Part per million ppm — rata- Persentase
(ppm) rata kesalahan (%)
1 17 1 2,9 %
2 13 -3 11,5%
3 16 0 0%
4 18 2 5,5 %
5 16 0 0%
Kesalahan =
Rata-rata = 16 ppm
3,98%
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Berdasarkan tabel pengujian sensor gas H,S terhadap asap rokok selama 5
detik, kepekaan sensor di uji menggunakan asap rokok. Pada pengujian ini
dilakukan percobaan sebanyak 5 kali untuk diambil rata-ratanya dalam
satuan ppm. Satu kali percobaan diperlukan waktu 5 detik. Berikut
perhitungan rata-rata setelah dilakukan 5 kali percobaan :

17+13+16+18+16 80
ppm = z =7 =16ppm

Pada hasil pengukuran tersebur terdapat selisih antara hasil pengukuran

ppm dengan rata-rata ppm. Sehingga terdapat faktor kesalahan sebesar :

Salah mutlak = %x satuan terkecil = %x 1 ppm =0,5 ppm

salah mutlak _05
hasil pengukuran 17

Salah relatif =

=0,0294

Persentase kesalahan = salah relatif x 100%
=0,0294 x 100% = 2,94%
Rata-rata kesalahan sebesar :

29+11,54+0+55+0 199
5 -5

Kesalahan = = 3,98 %

Blok Analog to Digital Converter (ADC)
Pada sistem alat ini menggunakan ADC 10-bits yang sudah
include didalam mikrokontroler ATmega8. Pengujian ADC dilakukan

dengan memberikan inputan ke dalam pin ADC yaitu pada PortC. Pin
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ADC vyang digunakan di dalam alat ini berjumlah 1 pin yaitu pada
PortC.0. PortC.0 sebagai inputan pengukuran tekanan gas hidrogen
sulfida. Untuk membangkitkan clock ADC diperlukan penyesuaian antara
Vref dengan clock. Pada alat ini digunakan Vref sebesar 5V .

ADC pada mikrokontroler diset sebesar 10-bits dengan Vref =5V,
jadi program konversi pembacaan dari data ADC menjadi besaran ppm

dengan range pengukuran 0-100 ppm adalah sebagai berikut :

void tampilkan_kadar_gas() [ITAMPILKAN KADAR GAS
{
gas=0.097751710654937*read_adc(0);  //mengkonversi dari data

ADC menjadi besaran ppm dengan rentang 0-100 ppm

}

Range 100

~ Total bit _ 1023 0.097751710654937 ...

2. Pembahasan
a. Rangkaian Catu Daya
Rangkaian catu daya pada rancang bangun alat Pendeteksi
Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas Hidrogen Sulfida Berbasis
Mikrokontroler AVR ATmega8 ini terdiri baterai 9 Volt dan IC regulator.

Rangkaian catu daya yang dibuat tersebut mampu memenuhi kebutuhan
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tegangan 5 Volt DC yang dirancang untuk kebutuhan daya tiap-tiap
komponen pada alat. Penggunaan regulator IC 7805 inilah yang
membatasi dan menstabilkan tegangan berkisar pada 5 Volt DC serta
mensupplay tegangan ke LCD dan sensor. Hasil pengukuran yang telah
dilakukan berdasarkan pengukuran tegangan keluaran IC 7805
menggunakan multimeter adalah 5 Volt DC. Jadi, dari hasil pengukuran
tersebut tidak terjadi penyimpangan tegangan yang keluar dari IC 7805.
Kesalahan = |§| x100% = 0%

. Sistem Minimum ATmega8

Rangkaian sistem minimum dirancang untuk mendapatkan
kebenaran sistem. Rangkaian ini terdapat chip mikrokontroler ATmega8
sebagai pusat pengendali progam kerja pada alat tersebut dan
membutuhkan daya sumber sebesar 5 volt yang disuplai oleh rangkaian
catu daya. Nyala LED pada sistem minimum menunjukkan bahwa
rangkaian sistem minimum telah mendapatkan tegangan sumber sebesar 5
Volt dan siap dihubungkan ke LCD dan sensor MQ-136.
Komponen penampil LCD

Pada perancangan alat ini digunakan tampilan berupa LCD. LCD
merupakan salah satu media output yang fungsi utamanya ialah sebagai
media penampil karakter sesuai dengan program yang dimasukkan pada

mikrokontroler. LCD dapat dihubungkan dengan mudah dengan
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mikrokontroler seri ATmega8 yaitu pada PortD dengan mendapatkan
tegangan sebesar 5 Volt. LCD yang digunakan pada modul ini adalah
LCD 16x2, dengan lebar display 2 baris dan 16 kolom. Terdapat port dari
VEE dimana terhubung dengan variable resistor (RV1), fungsi dari RV1
dalam rangkaian tersebut adalah sebagai pengatur tingkat kecerahan LCD.
. Sensor MQ-136

Pengujian sensor MQ-136 ini dilakukan untuk mengetahui besar
resistansi sensor dan tegangan keluaran sensor. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa semakin banyak gas hidrogen sulfida yang
terdeteksi oleh sensor, maka nilai resistansi sensor akan semakin
mengecil dan nilai tegangan keluaran sensor akan semakin besar.
Tegangan keluaran sensor ini akan menjadi tegangan input

mikrokontroler, tegangan ini dapat di atur dengan variable resistor.

+5V

SENSOR

Gambar 16. Rangkaian Sensor MQ-136

Jarak penempatan sensor dengan sumber gas hidrogen sulfida sangat

berpengaruh pada kinerja sensor. Jarak sensor semakin dekat dengan
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sumber gas, semakin cepat gas hidrogen sulfida terdeteksi, tetapi apabila
penempatan sensor semakin jauh dengan sumber gas, Kinerja sensor akan
lambat dalam pendeteksi gas H,S. Angin juga mempengaruhi Kinerja

sensor ini.

C. CaraKerja Alat

Alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas
Hidrogen Sulfida Berbasis AVR ATmega8 ini bekerja pada tegangan baterai 9
Volt. Rangkaian catu daya menggunakan IC Regulator 7805 sebagai penurun
tegangan yaitu dari tegangan DC 9 Volt menjadi tegangan DC 5 Volt. Tegangan
keluaran IC Regulator 7805 sebesar + 5 Volt, tegangan ini digunakan untuk
supplai tegangan rangkaian sensor MQ-136, rangkaian LCD, dan sistem
minimum ATmega8. Led pada rangkaian berfungsi sebagai indikator bahwa
rangkaian catu daya dan mikrokontroler telah bekerja.

Rangkaian sensor MQ-136 bekerja apabila mendapatkan tegangan DC
5 + 0,1 Volt. Tegangan tersebut dihubungkan pada 2 kaki pin sensor. Kaki 1
digunakan sebagai heater dan kaki 2 digunakan sebagai elektrodenya. Sensor
bekerja apabila mendapatkan rangsangan gas hidrogen sulfida yang menyebabkan
terjadinya perubahan tegangan karena hambatan didalam sensor berubah.
Tegangan keluaran sensor diatur dengan resistor variable sebesar 20K. Tegangan

tersebut kemudian akan menjadi masukan pada rangkaian mikrokontroler yang
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telah diprogram untuk diolah dari analog ke digital pada port ADC, dan akan
ditampilkan ke LCD untuk mengetahui dimana gas dalam kondisi normal atau

bahaya dalam satuan PPM.

. SOP (Standart Operasional Procedure)

SOP digunakan sebagai prosedur yang digunakan dalam penggunaan
rancang bangun alat. Dalam konteks ini, akan dijabarkan mengenai komponen
yang terdapat pada rancang bangun meliputi identifikasi komponen alat serta
instruksi penggunaan alat
1. ldentifikasi Komponen

Komponen-komponen yang terdapat dalam desain perancangan alat

ditunjukkan pada gambar berikut :
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Gambar 17. Desain Perancangan Alat



Keterangan :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Sensor MQ-136
Tampilan LCD 16x2
Tombol Setting
Tombol Down

Led Indikator
Tombol On/Off
Tombol Up

Tombol Hold

Tombol Reset.

2. Instruksi Penggunaan Alat
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a. Gunakan masker dan kacamata sebelum melakukan monitoring gas H,S.

Hal ini dilakukan agar tidak terjadi efek fisik dari gas H,S.

b. Nyalakan alat Pendeteksi Pencemaran Udara untuk Parameter Kadar Gas

Hidrogen Sulfida Berbasis AVR ATmega8 dengan menekan tombol ON,

diamkan sejenak agar

temperature agar tetap optimal.

yang terintegrasi

dapat merasakan

c. Jika dalam suatu lingkungan tidak ada sumber gas H,S, ataupun ada tapi

masih dibawah nilai ambang batas, maka LCD akan menampilkan kondisi

NORMAL dan menunjukkan besaran ppm sebesar 1-10 ppm. Jadi gas

yang terkandung pada udara di lingkungan tersebut dalam kondisi aman.
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Gambar 18. Layout LCD saat kondisi Normal

d. Jika dalam suatu lingkungan ada sumber gas H,S, maka LCD akan
menampilkan kondisi BAHAYA dan menunjukkan besaran ppm sebesar

11-100 ppm. Jadi gas yang terkandung pada udara di lingkungan tersebut

dalam kondisi tidak aman.

Gambar 19. Layout LCD saat kondisi Bahaya
e. Tekan tombol HOLD jika ingin merekam besaran nilai pada saat

melakukan pendeteksian gas H,S. Contoh pada gambar berikut :

Gambar 20. Layout LCD saat kondisi Merekam



f.
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Sistem Monitoring H,S dilakukan untuk mengetahui adanya paparan gas
H.,S pada suatu area tertentu sehingga dapat dilakukan tindakan-tindakan
keselamatan dan kesehatan kerja yang berkaitan dengan bahaya gas H,S
tersebut.

Metode mengurangi paparan gas H,S pada suatu area dapat dilakukan
dengan meniupkan angin menggunakan kipas angin besar (bug blower)
sehingga gas H,S akan terhambur. Kondisi ini mengakibatkan konsentrasi
paparan gas H,S akan berkurang karena area paparan gas H,S akan

melebar.



